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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI SISWA SMP PADA MATERI
LINGKARAN DENGAN MENGGUNAKAN THREE TIER-TEST





Abstrak: Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa. Tetapi
siswa sering mengalami miskonsepsi sehingga berpengaruh terhadap penguasaan konsep selanjutnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa kelas VIII SMP Al Inayah Purwosari
pada materi lingkaran dengan menggunakan tes diagnotis Three Tier-Test. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 38 siswa kelas VIII SMP. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa. Berdasarkan identifikasi miskonsepsi dari ke 6 subyek penelitian,
didapatkan hasil bahwa rata-rata siswa mengalami miskonsepsi tentang materi lingkaran dengan sub
tema unsur-unsur lingkaran, luas dan keliling lingkaran sebesar 47.5%. Rata-rata siswa mengalami miskon-
sepsi pada soal nomor 1 dan 4 yang menanyakan tentang jari-jari lingkaran dan keliling lingkaran. Siswa
mengalami miskonsepsi ketika diminta untuk menghitung keliling lingkaran, dikarenakan mengalami
kesalahan dalam menghitung keliling lingkaran, tidak memahami rumus keliling lingkaran.
Kata kunci: Miskonsepsi, Lingkaran Three Tier-Test, 
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Mohyuddin, 2015). Hakim (2012) membagi pema-
 haman konsep menjadi 3 yaitu paham konsep,
miskonsepsi, tidak tahu konsep.
Miskonsepsi atau salah konsep adalah inter-
pretasi mengenai suatu konsep yang tidak sesuai
dengan pengertian ilmiah atau pengertian menurut
ahli matematika (Suparno, 2013:4). Miskonsepsi
juga dapat diartikan sebagai kesalahan dalam mema-
hami konsep (Spooner dalam Mohyuddin, dkk.,
2016). Miskonsepsi adalah pemahaman yang salah
mengenai ide-ide, objek atau peristiwa yang dibangun
berdasarkan pengalaman seseorang (Martin dalam
Thompson and Logue, 2006).
Miskonsepsi dalam matematika akan menjadi
suatu permasalahan yang besar apabila tidak segera
diperbaiki. Guru berperan penting dalam memper-
baiki miskonsepsi siswa, sehingga mempermudah
siswa untuk membentuk hubungan antara pengeta-
huan yang diperoleh sebelumnya dan konsep baru
(Ojose, 2015). Pengetahuan awal siswa tentang se-
suatu konsep, akan membantu guru dalam memper-
baiki miskonsepsi siswa. Pembelajaran yang tidak
memperhatikan pengetahuan awal siswa dan miskon-
Pemahaman konsep matematika merupakan kemam-
puan yang harus dikuasai siswa (Bert and Carpen-
ter, 1992; Bouck, dkk., 2018). Apabila siswa belajar
matematika dengan pemahaman, maka siswa akan
merasakan manfaat dari belajar matematika tersebut.
Manfaat dari belajar matematika inilah, yang mendo-
rong siswa memiliki rasa ingin tahu, motivasi, minat
untuk mempelajari matematika lebih mendalam.
Pemahaman konsep yang dimiliki siswa akan men-
dorong siswa untuk mengerti tentang apa yang mere-
ka pelajari dan mengutarakan kembali dengan baha-
sanya sendiri (Hermawanto, 2013).
 Pemahaman konsep merupakan proses berpikir
tentang hal yang dipelajari dan menjadikannya men-
jadi lebih bermakna. Setiap siswa  memiliki tafsiran
yang berbeda-beda tentang  konsep  yang dipela-
jarinya (Fuller, dkk., 2016). Kesalahan-kesalahan
dalam memahami konsep atau menafsirkan konsep
pada materi sebelumnya, akan berdampak pada
pemahaman konsep berikutnya. Kesalahan dalam
memahami konsep ini perlu untuk dibenahi agar
kesalahan tersebut tidak terjadi bahkan semakin
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sepsi siswa dapat berdampak kepada pemahaman
konsep matematika siswa dan prestasi belajar siswa.
Miskonsepsi sering terjadi pada pembelajaran
matematika di kelas, khususnya pada materi lingkar-
an. Berdasarkan hasil penelitian Gradini (2016) me-
nunjukkan bahwa 35 orang (87.50%) guru menggu-
nakan nilai  = 22/7 dan menganggap sama dengan
3,14. Hanya 5 orang guru (12,50%) yang mengetahui
bahwa nilai  = 22/7 dan 3,14 mempunyai nilai yang
berbeda. Tetapi,  kelima guru tersebut beranggapan
bahwa meskipun berbeda, nilai  = 22/7 adalah nilai
yang digunakan di buku matematika SD agar mem-
 permudah siswa memahami Konsep Luas dan
Keliling Lingkaran. Sementara itu, seluruh siswa
menganggap bahwa nilai  = 22/7 dan  = 3,14 
tidaklah berbeda. Apabila dipelajari lebih lanjut, ð
adalah sebuah konstanta yang diperoleh dari perban-
dingan keliling lingkaran dan diameternya. Tetapi,
guru dan siswa mengalami miskonsepsi tentang Pi
(), sering disebut bahwa  = 22/7. Apabila dihitung
dengan kalkulator, 22/7 = 3.1428571428571428571
      Namun nilai  dalam 2  digit adalah0
3.1415926535897932385. Bilangan pecahan 22/7
memiliki pengulangan desimal, sedangkan  tidak
mengalami pengulangan. Ilmuwan telah membuk-
tikan  hingga 1013 digit dan tetap tidak ada desimal
berulang (Gradini, 2016).
Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas
VIII SMP Al Inayah didapatkan hasil bahwa belum
memahami materi lingkaran, khususnya pada sub
bahasan unsur-unsur lingkaran. Terbukti, pada saat
diadakan pretest, siswa masih kesulitan mengerjakan
soal tentang bagian-bagian lingkaran. Siswa masih
kesulitan membedakan jari-jari dan diameter lingkar-
an, sehingga terjadi miskonsepsi antara jari-jari ling-
karan dan diameter lingkaran. Berdasarkan hasil
pretest didapatkan rata-rata nilai siswa 5,75. Siswa
yang mencapai KKM 70 sebanyak 6 siswa dari 39
siswa. Berikut ini adalah salah satu miskonsepsi yang
dialami siswa X pada saat mengerjakan pretest.
Gambar 1 Jawaban Siswa X
   Tingkatan 1 Tingkatan 2 Tingkatan 3 Keputusan
   Benar Benar Yakin Konsepsi Ilmiah
  Benar Salah Yakin Miskonsepsi
  Salah Salah Yakin Miskonsepsi
  Salah Benar Yakin Miskonsepsi
   Benar Salah Tidak Yakin Menebak
   Salah Benar Tidak Yakin Menebak
   Benar Benar Tidak Yakin Lucky Guess
   Salah Salah Tidak Yakin Lack Of Knowlegde
Sumber: Maulini, dkk (2016)
 Tabel 1 Keputusan dari Three Tier-Test
Berdasarkan jawaban siswa X tersebut, dike-
tahui bahwa siswa X mengalami miskonsepsi tentang
konsep luas dan keliling. Siswa X tidak dapat mem-
bedakan antara luas dan keliling, hal itu terlihat pada
jawaban siswa X. Seharusnya siswa X menghitung
jari-jari lingkaran, kemudian menghitung luas ling-
karan.
Miskonsepsi siswa dapat diidentifikasi dengan
menggunakan tes diagnostik, salah satunya dengan
menggunakan Three Tier-Test (Rukmana, 2017). Tes
diagnostik Three Tier-Test memiliki tiga tingkatan,
pertama adalah menanyakan pengetahuan siswa ten-
tang konsep dari pilihan ganda. Tingkatan kedua ada-
lah penalaran siswa dari proses menjawab pada ting-
katan pertama. Tingkatan ketiga adalah pertanyaan
mengenai keyakinan siswa tentang jawaban tingkatan
pertama dan kedua.
 METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa kelas VIII SMP pada materi ling-
karan dengan menggunakan tes diagnotis Three Tier-
Test . Jenis penelitian ini  deskriptif  kuantitatif. Popu-
lasi dalam penelitian ini sebanyak 38 siswa kelas
VIII SMP Al Inayah Purwosari.  Subjek dalam pene-
litian ini berjumlah 6 siswa dengan cara perhitungan
quartil 1 sampai dengan quartil 3, sehingga setiap
quartil akan mendapatkan 2 siswa yang mengalami









176 Jurnal Ilmiah Edukasi & Sosial, Volume 9, Nomor 2, September 2018, hlm. 174–180
litian adalah lembar pengamatan, tes diagnotis Three
Tier-Test, dan pedoman wawancara. Analisis data,
peneliti menggunakan pedoman keputusan Three
Tier-Test. Pedoman keputusan bertujuan untuk me-
mudahkan peneliti dalam mengidentifikasi miskon-
sepsi siswa. Adapun pedoman keputusan Three Tier-
Test ditunjukkan pada Tabel 1.
Salah satu instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes diagnotis Three Tier-Tes.
tes diagnotis Three Tier-Tes terdiri 4 soal dan dikerja-
kan dalam 30 menit. Berikut ini adalah soal Three
Tier-Tes tentang materi lingkaran dengan sub bahas-
an unsur-unsur lingkaran, luas dan keliling lingkaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
 miskonsepsi siswa kelas VIII SMP. Identifikasi
miskonsepsi ini menggunakan tes diagnotis Three
Tier-Test. Siswa diminta untuk mengerjakan soal
dengan materi lingkaran, dengan sub tema bagian-
bagian lingkaran dan luas serta keliling lingkaran.
Berikut ini adalah hasil tes diagnotis Three Tier-Test
pada materi lingkaran.
Gambar 2  Soal Tes
    Soal Tingkatan 1 Tingkatan 2 Tingkatan 3 Kesimpulan
   1 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
   2 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
    3 Benar Benar Yakin Konsepsi Ilmiah
   4 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
 Tabel 2 Identifikasi Miskonsepsi Subyek 1
 Berdasarkan identifikasi subyek 1, didapat
kesimpulan bahwa subyek 1 mengalami miskonsepsi
Soal 1, 2, dan 4. Subyek 1 mengalami miskonsepsi
sebesar 75% dari 4 soal yang diberikan. Berdasarkan
identifikasi tersebut, subyek 1 belum menguasai
konsep tentang unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari
dan tembereng. Subyek 1 mengalami kesalahan soal
1 dan 2. Ketika diminta untuk menunjukkan jari-jari
dan pengertian jari-jari serta pengertian tembereng.
Pada saat wawancara, subyek 1 mengatakan bahwa
tidak bisa membedakan antara jari-jari, diameter, dan
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 Berdasarkan identifikasi subyek 3, didapat
kesimpulan bahwa subyek 3 mengalami miskonsepsi
soal 2 dan 4. Subyek 3 mengalami miskonsepsi sebe-
sar 50% dari 4 soal yang diberikan Berdasarkan
identifikasi tersebut, subyek 3 belum menguasai kon-
sep tentang unsur-unsur lingkaran yaitu tembereng.
Pada soal 4, subyek 3 mengalami miskonsepsi ketika
diminta untuk menghitung keliling lingkaran. Mis-
konsepsi disebabkan karena subyek 3 tidak mema-
hami rumus menghitung keliling lingkaran. Pada soal
3, subyek 3 sebenarnya mengalami konsepsi ilmiah,
tetapi masih ragu-ragu sehingga merasa tidak yakin
dengan jawabannya.
reng, subyek 1 merasa kesulitan. Pada soal no 4,
subyek 1 mengalami miskonsepsi ketika diminta un-
tuk menghitung keliling lingkaran. Miskonsepsi
disebabkan karena subyek 1 tidak memahami rumus
menghitung keliling lingkaran.
    Soal Tingkatan 1 Tingkatan 2 Tingkatan 3 Kesimpulan
    1 Benar Benar Yakin Konsepsi Ilmiah
   2 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
    3 Benar Benar Tidak Yakin Lucky Guess
   4 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
 Tabel 3 Identifikasi Miskonsepsi Subyek 2
 Berdasarkan identifikasi subyek 2, didapat
kesimpulan bahwa subyek 2 mengalami miskonsepsi
Soal 2 dan 4. Subyek 2 mengalami miskonsepsi
sebesar 50% dari 4 soal yang diberikan Berdasarkan
identifikasi tersebut, subyek 2 belum menguasai kon-
sep tentang unsur-unsur lingkaran yaitu tembereng.
Pada soal 4, subyek 2 mengalami miskonsepsi ketika
diminta untuk menghitung keliling lingkaran. Mis-
konsepsi disebabkan karena subyek 2 tidak mema-
hami rumus menghitung keliling lingkaran. Pada soal
3, subyek 2 sebenarnya mengalami konsepsi ilmiah,
tetapi masih ragu-ragu sehingga merasa tidak yakin
dengan jawabannya.
    Soal Tingkatan 1 Tingkatan 2 Tingkatan 3 Kesimpulan
    1 Benar Benar Yakin Konsepsi Ilmiah
   2 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
    3 Benar Benar Tidak Yakin Lucky Guess
   4 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
 Tabel 4 Identifikasi Miskonsepsi Subyek 3
    Soal Tingkatan 1 Tingkatan 2 Tingkatan 3 Kesimpulan
   1 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
   2 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
    3 Benar Benar  Yakin Konsepsi Ilmiah
   4 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
 Tabel 5 Identifikasi Miskonsepsi Subyek 4
 Berdasarkan identifikasi subyek 4, didapat
kesimpulan bahwa subyek 4 mengalami miskonsepsi
soal 1, 2, dan 4. Subyek 4 mengalami miskonsepsi
sebesar 75% dari 4 soal yang diberikan Berdasarkan
identifikasi tersebut, subyek 4 belum menguasai
konsep tentang unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari
dan tembereng. Pada soal 4, subyek 4 mengalami
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keliling lingkaran. Miskonsepsi disebabkan karena
subyek 4 melakukan kesalahan dalam menghitung
keliling lingkaran.
 Berdasarkan identifikasi subyek 5, didapat
kesimpulan bahwa subyek 5 mengalami miskonsepsi
soal 1, 2, 3, dan 4. Subyek 5 mengalami miskonsepsi
sebesar 100% dari 4 soal yang diberikan. Berda-
sarkan identifikasi tersebut, subyek 4 belum me-
nguasai konsep tentang unsur-unsur lingkaran yaitu
jari-jari dan tembereng. Pada soal 4, subyek 5 menga-
lami miskonsepsi ketika diminta untuk menghitung
keliling lingkaran. Miskonsepsi disebabkan karena
subyek 5 mengalami miskonsepsi dalam menentukan
diameter lingkaran apabila jari-jari sudah diketahui.
Seharusnya untuk menentukan diameter, jari-jari
dikalikan 2, tetapi subyek 5, melakukan pembagian.
Pada soal  3, subyek 5 mengalami miskonsepsi ten-
tang luas lingkaran. Siswa mengalami miskonsepsi
tentang rumus luas lingkaran dengan menuliskan
2..r. Rumus lingkaran adalah . Rata-rata mis-.r2
konsepsi yang dialami siswa adalah tidak meng-
kuadratkan jari- jari.
    Soal Tingkatan 1 Tingkatan 2 Tingkatan 3 Kesimpulan
   1 Salah salah Yakin Miskonsepsi
   2 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
    3 Salah Salah Tidak Yakin Lack Of Knowlegde
   4 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
 Tabel 6 Identifikasi Miskonsepsi Subyek 5
    Soal Tingkatan 1 Tingkatan 2 Tingkatan 3 Kesimpulan
    1 Benar Benar Yakin Konsepsi Ilmiah
    2 Benar Benar Yakin Konsepsi Ilmiah
   3 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
    4 Benar Benar Yakin Konsepsi Ilmiah
 Tabel 7 Identifikasi Miskonsepsi Subyek 6
 Berdasarkan identifikasi subyek 6, didapat
kesimpulan bahwa subyek 6 mengalami miskonsepsi
soal 3, dikarenakan salah dalam menentukan alasan
dari jawaban. Subyek 6 mengalami miskonsepsi
sebesar 25% dari 4 soal yang diberikan.
Berdasarkan identifikasi miskonsepsi dari ke 6
subyek penelitian, didapatkan hasil bahwa rata-rata
siswa mengalami miskonsepsi tentang materi ling-
karan dengan sub tema unsur- unsur lingkaran, luas
dan keliling lingkara sebesar 47.5%. Rata-rata siswa
mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1 dan 4
yang menanyakan tentang jari-jari lingkaran dan ke-
liling lingkaran. Siswa mengalami miskonsepsi ketika
diminta untuk menghitung keliling lingkaran,  dikare-
nakan mengalami kesalahan dalam menghitung ke-
liling lingkaran, tidak memahami rumus keliling
lingkaran. Rumus keliling adalah .d atau .2r. Rata-
rata siswa tidak bisa membedakan diameter dan jari-
jari, sehingga mengalami miskonsepsi ketika menger-
jakan soal tentang keliling lingkaran. Berdasarkan
wawancara dengan 6 subyek penelitian, mereka
kurang memahami tentang unsur-unsur lingkarang.
Subyek penelitian belum bisa membedakan antara
jari- jari dan diameter lingkaran. Sehingga ketika
mempelajari konsep selanjutnya tentang luas dan
keliling lingkaran, Subyek penelitian mengalami
miskonsepsi. Supaya siswa dapat menghubungkan
antar konsep dan memahaminya, siswa harus sering
diberi soal-soal untuk meningkatkan pemahamannya,
baik melalui soal lisan atau menulis jawaban (Cot-
ton, 2008).
Penelitian terdahulu tentang miskonsepsi siswa
ini pernah diteliti oleh Savitri, dkk (2016) dengan
berjudulAnalisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi
Pecahan Dalam Bentuk Aljabar Ditinjau Dari Gaya
Kognitif Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Adimul-
yo Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014.
Hasil penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa
bahwa miskonsepsi dapat terjadi pada setiap siswa,
baik siswa yang memiliki gaya kognitif Field De-
pendence (FD) yang memiliki cara berpikir rendah
dalam menyelesaikan permasalahan matematika,
maupun siswa dengan gaya kognitif Field Indepen-
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pemecahan masalah matematika. Siswa kelas VIII
A SMP Negeri 2 Adimulyo sebagian besar menga-
lami miskonsepsi pada materi pecahan dalam bentuk
aljabar. Kebanyakan para siswa hanya memahami
perhitungannya tanpa memahami konsepnya. Sehing-
ga ketika dihadapkan pada persoalan yang baru,
mereka mengalami kebingungan yang berujung
terjadinya miskonsepsi.
Fatmahanik (2018) dalam penelitiannya yang
berjudul Penelusuran Miskonsepsi Operasi Bilangan
Bulat Dalam Pembelajaran Matematika Pada Maha-
siswa Pgmi Dengan Menggunakan CRI (CER-
TAINTY OF RESPON INDEX) menyimpulkan
bahwa bahwa pada operasi penjumlahan mahasiswa
tidak mengalami miskonsepsi, sedangkan miskon-
sepsi rata-rata terjadi pada operasi pengurangan, per-
kalian dan pembagian operasi bilangan bulat dengan
menggunakan garis bilangan. Penyebab miskonsepsi
yaitu: 1) Prinsip penggunaan garis bilangan pada
operasi bilangan bulat yang tidak konsisten; 2)
Operasi hitung dan jenis bilangan yaitu mahasiswa
tidak dapat membedakan operasi (+) dan (-) sebagai
operasi bilangan atau sebagai jenis bilangan; 3)
Penafsiran bentuk a + (-b) dan a – (-b) dan a x b; 4)
Banyaknya buku-buku referensi yang tidak relefan;
  5) Konsep yang kurang tepat tentang operasi
bilangan bulat.
KESIMPULAN
Berdasarkan identifikasi miskonsepsi dari ke 6
subyek penelitian, didapatkan hasil bahwa rata-rata
siswa mengalami miskonsepsi tentang materi ling-
karan dengan sub tema unsur- unsur lingkaran, luas
dan keliling lingkara sebesar 58,3%. Rata-rata siswa
mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1 dan 4
yang menanyakan tentang jari-jari lingkaran dan
keliling lingkaran. Siswa mengalami miskonsepsi
ketika diminta untuk menghitung keliling lingkaran,
dikarenakan mengalami kesalahan dalam menghitung
keliling lingkaran, tidak memahami rumus keliling
lingkaran.
Miskonsepsi dalam matematika akan menjadi
suatu permasalahan yang besar apabila tidak segera
diperbaiki. Guru berperan penting dalam memper-
baiki miskonsepsi siswa, sehingga mempermudah
siswa untuk membentuk hubungan antara pengeta-
huan yang diperoleh sebelumnya dan konsep baru.
Supaya siswa dapat menghubungkan antar konsep
dan memahaminya, siswa harus sering diberi soal-
soal untuk meningkatkan pemahamannya, baik
melalui soal lisan atau menulis jawaban.
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